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PEMETMN PROFIL USAHA KECIL DAN MENENGAH

SEKTOR EKONOMI KREATIF DI BANYUMAS SEI.AMA

PANDEMI COVID-19: PILIHAN KEBIJAKAN APA YANG

TEPAT?
AbduL Aziz Ahmadl, Slamet Rosyadi2, Denok Kurniasih2, Ahnad Sabiq2

Abstract

Meskipun pandemi Covid-19 berdampak buruk secara umum pada UKM, pandemi tersebut juga

menghasitkan respons yang baik bagi pengembangan UKM dalam bentuk upaya pengusaha untuk
mampu bertahan dengan melakukan beragam inovasi. Efek pandemik pada Usaha Kecil dan
Menengah tetah mendapatkan banyak kaiian. Namun demikian, UKM yang bergerak secara

spesifik di sektor ekonomi kreatif masih terbatas. Untuk itu, penelitian ini ingin mengkaji
bagaimana profil, UKM si sektor Ekonomi Kreatif dengan berfokus pada witayah Banyumas pada

masa Pandemi Covid-19. Penelitian ini menunjukkan aktivitas usaha ekonomi kreatifdi Banyumas
secara umum memitiki keungqulan dan ciri spesifik yang bisa dibedakan dengan produk lain
Meskipun dari sisi perspektif pengusaha bahwa outputnya diminati pelanggan, pengusaha

memiLiki keinginan untuk selatu berusaha untuk meningkatkan penlualan dengan beragam
strategi Para pel.aku UKM ekonomi kreatif di Kabupaten Banyumas menyampaikan usaha mereka
secara umumnya memiliki prospek yang bagus dan potensial untuk berkembang tebih tanjut.
Namun adanya pandemik Covidl9 tetah memberikan dampak penting pada kelangsungan usaha

mereka. Beragam cara termasuk inovasi usaha teLah ditakukan oteh pengusaha untuk mampu
bertahan setama periode Covid 19, Pemanfaatan media online seperti lnstagram. whatsApp,
maupun Facebook dini[ai sebagai media yang tepat oleh pengusaha. Sebagian pengusaha juga

telah menggunakan media sosial yang bertipe berbayar (bisnis) Dengan adanya penurunan omzet
penjualan se[ama Covid-19, pengusaha mengharapkan adanya kebijakan publ-ik dalam bentuk
bantuan pemerintah secara langsung dan tunai supaya mereka tetap mampu bertahan pada usaha
yang ditekuninya dari shock akibat Covid-19

Kata kunci: pandemi, inovasi, media ontine, bantuan pemerintah, shock
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PEMETAAN PROFIL USAHA KECIL DAN MENENGAH SEKTOR EKONOMI
KREATIF DI BANYUⅣ IAS SELAPIA PANDEⅣ II COVⅡ )-19:PILIⅡAN KEBIJAKAN

APA YANG TEPAT?

Abdul Aziz Ahmadl,SLLInet Rosyadi2,Dellok Kumiasih2,Ahmad Sabiq2

lFakultas Ekononli dall Bisnis,Ulliversitas Jenderal Soedirman

2Fakultas Sosial dan PohtiL UniVeК itas Jenderal Soedirman

ABSTRAK

Meskipun pandemi Covid-19 berdampak buruk secara umum pada UKM, pandemi tersebut juga
menghasilkan respons yang baik bagi pengembangan UKM dalam bentuk upaya pengusaha untuk rnampu
bertahan dengan melakukan beragam inovasi. Efek pandemik pada Usaha Kecil dan Menengah telah
mendapatkan banyak kajian. Namun demikiaru UKM yang bergerak s@ara spesifrk di sektor
ekonomi kreatif masih terbatas. Untuk itu, penelitian ini ingin mengkaji bagaimana profil UKM si
sektor Ekonomi Kreatif dengan bsrfokus pada wilayah Banyumas pada masa Pandemi Covid-l9.
Penelitian ini menunjukkan aktivitas usaha ekonomi kreatif di Banyumas secara umum memiliki
keunggulan dan ciri spesifik yang bisa dibedakan dengan produk lain. Meskipun dari sisi perspektif
pengusaha bahwa outputnya diminati pelanggan, pengusaha merniliki keinginan untuk selalu berusaha
untuk meningkatkan penjualan dengan beragam shategi. Para pelaku UKM ekonomi kreatif di Kabupaten
Banyumas menyampaikan usaha mereka secara umuflmya memiliki prospek yang bagus dan potensial
untuk berkembang lebih lanjut. Namun adanya pandemik Covidl9 telah memberikan dampak penting
pada kelangsungan usaha mereka. Beragam cara termasuk inovasi usaha telah dilakukan oleh pengusaha
untuk marryu bertahan selama periode Covid 19. Pemanfaatan media online seperti Instagram, whatsApp,
maupun Facebook dinilai sebagai media yang tepat oleh pengusaha. Sebagian pengusaha juga telah
menggunakan media sosial yang bertipe berbayar (bisnis). Dengan adanya penurunan omzet penjualan
selarna Covid-19, pengusaha mengharapkan adanya kebijakan publik dalam bentuk bantuan pemerintah
secara langsung dan tunai supaya mereka tetap manpu bertahan pada usaha yang ditekuninya dai shock
akibat Covid-19.

Kata kunci: pandemi, inovasi, media online, bantuan pemaintah, shock

ABSTRACT

The COWD-L9 pandemic has a negative impact on SMEs generally. Nevertheless, the pandemic has also
resulted in a good response for SMEs in the struggle of entrepreneurs to survive by carrying out many
innovations. The fficts of the pandemic on Small and Medium Enterprises hm,e been studied in many
areas. However, SMEs that are specifically engaged in the creative economy sector is still limited. For
this reason, this study wants to examine the profile of SMEs in the C.reative Economy sector by focusing
on the Banyumos areo during the COVID-I9 Pandemic. This stu$t shows thqt creative economic business
qctivities in Banlrumas have speci/ic advantages and characteristics, It can be distinguished from other
identical products. Entrepreneurs have the perspective that their customers and goodbusiness prospects
well receiye their outputs. They hove an effort to always increase lheir sales wilh various strategies.
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by COWD-L9 shock.

Keywords: pandemic, innovation, online media' government assistance' shock

PENDAHULUAN
yang saling beririsan antara budaya' teknologt'

atau ekonomi laeatif ini melibatkan penyediaan

sejak tahun 80-an, dan itu mengacu pada bentuk

,uto 
"l"ttt"o 

simbolis atau ekspresif. Konsep ini
dan secara bertahap memasukkan berbagai industri yaitu: musik, industri yang terkait dengan seni'

menulis, fashion dan desaiu media, serta produksi keralman

Industri kreatif memiliki prospek yang dianggap baik dan memiliki dinamika yang tinggi. Sektor ekonomi

ini dicirikan oleh kreativitas para part "yi untuk menginterpretasi dan menerapkan pengetahuan,

siap dan mampu untuk mengadopsi ieknologi baru dan model bisnis baru, kesiapan pelakunya untuk

membentuk kemitraan kolabLatif, berpikir re"uta global dan mampu menggunakan teknologi untuk

berinteraksi secara dekat dengan pelanggan mereka (Newbigin, 2010).

UNCTAD (2013) melaporkan bahwa kegiatan ekonomi keatif mendorong kesempatan untuk

meningkatkan lapangan kerja, mendorong ekspor dan meningkatkan kinerja perekonomian, mandorong

inklusi sosiai seita kemakmuran dari aspek budaya dan kreativitas manusia. Dengan berfokus pada

dimensi global tanpa batasan surnber daya modal, khususnya modal kreativitas manusia, ekonomi kreatif
dipergunakan oleh berbagai negara untuk menawarkan strategi pendorong pertumbuhan ekonomi.

Identifikasi tersebut sesuai dengan temuan dari Bocella & Salerno (2016) yang menyatakan bahwa

industri kreatif telah menjadi faktor pendorong pertumbuhan ekonomi dan menjadi tuntutan permintaan

global.

Pada kondisi terkini, aktivitas ekonomi kreatif diperkirakan mengalami tekanan seiring dengan penurunan
kinerja seluruh sektor ekonomi akibat pandemi Covid-l9. Adanya shock dari wabah ini bukan hanya
berdampak pada lonjakan kematian, namun juga diperkirakan memberikan efek negatif pada kondisi
ekonomi secara umum. Studi dari Dai, et al QOZO) di Cina menyebutkan bahwa Covid-19 yang diikuti
dengan kebrjakan lockdown telah berdampak beban berat pada UKM di mana 80 persen UKM tutup.
Covid-l9 diperkirakan juga memberikan dampak buruk khususnya perusahaan kecil perusahaan kecil
yang dianggap lebih rentan akibat goncangan tersebut, mkhususnya berdampak pada rantai pasokan,
penawaran tenaga kerja, serta permintaan akhir unflrk barang dan jasa daripada perusahaan besar (Sonobe,
et al,202l).

Meskipun pandemi Covid-l9 berdampak buruk scara umum pada UKM, pandemi tersebut juga
menghasilkan respons rarfiau3an bagi pengombangan UKM dalam bEnruk upaya pcnBusaha untuk mampu
bedahan dengan melakukan beragam inovasi. Hasil riset dari Saturwa (2021) di wilayahlndonesia, secara
spesifik di Eks Karesidenan Pekalongan, menunjukkan bahwa Covid-I9 berdampak negatif terhadap
kinerja penjualan IIMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) di Eks Karesidenan Pekalongan. Secara
sektoral, Covid-l9 sangat mempengaruhi IIMKM dalam perdagangan eceran dan penyediaan makanan

2
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rnenghasilkan efek rebound yang membentuk upaya

sulit Covid-I9.

Efek pandemik pada Usaha Kecil dan Menengah telah mendapatkan banyak kajian' Namun demikian,

UKM'yang bergerak secara spesifik di sektor-ekonomi kreatif masih terbatas. Untuk itu, penelitian ini

ingin men[kaji-bagaimana peia profil UKM di sektor Ekonomi Kreatif dengan berfokus pada wilayah

Banyumas pada masa Pandemi Covid-I9.

METODE PENELITIAN

Waktu, Tempat dan Sumber Data Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada tahun 2021 denganlokasi di wilayah KabupatenBanyumas. Data penelitian

yang diperoleh dari data primer dengan melakukan wawancara pada para pelaku ekonomi laeatif di
Kabupatan Banyumas. Para pelaku usaha ekonomi kreatif yang diidentifikasikan memberikan kontribusi
penting pada sektor ekonomi kreatif di wilayah penelitian difokuskan pada lima sektor laeatif, yaitu:

l. Barang seni
2. Kerajinan kriya
3. Fashion
4. Film/video/fotografi
5. Seni pertunjukan

Metode Analisis

Penelitian ini bersifat penelitian deskriptif. Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk menggambarkan
suatu fenomena dan ciri-cirinya. Penelitian ini lebih mementingkan apa daripada bagaimana atau mengapa
sesuatu memiliki telah terjadi. Oleh karena itu, alat observasi dan survei sering digunakan untuk
mengumpulkan data (Nassaji, 201 5).

Survei ini melibatkan pengumpulan data dari 45 responden atau kasus. Pada survei, kegiatan yang
berlangsung adalah berkaitan dengan menggambarkan, merekam dan menafsirkan fenomena tanpa
manipulasi variabel yang ada atau sebelumnya ada fKothari, 2004, p.lzD). Dalam metode survei
responden menanggapi pertaryaan yang diberikan melalui wawancara atau kuesioner kemudian peneliti
menganalisis dan mendeskripsikan tanggapan yang diberikan (Muller-Rommel,

2016). Tujuan utama pengunpulan data dalam konteks ini adalah nantinya untuk untukmernperoleh
informasi tentang pola ekonomi kreatif dan dapat digunakan untuk tujuan mendesain kebijakan
kelembagaan publik.

Pada porelitian ini, data dikumpulkan secara kualitatif dan kuantitatif, yang selanjutnya dilakukan
transformasi data berdasar dafl informasi hasil lcuesioner yang dikumpullon. Hasil analisis/lojian
ditarnpilkan dalam deslaiptif dengan penyajian grafik dan narasi. Analisis ini akan menghasilkan
informasi mengenai kondisi ekonomi kreatif yang berkembang di Kabupaten Banyumas.
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Jumlah penjualan terEEntung pada musim atau
bulan

Jumlah yang rliproduksi terSantung pada

adaTtidaknya model te rbaru

Perusahaan selalu berupaya memperbarti model
produk dihasilkan

Jenis produk yang ditawarkan benariasi

Model yang dihasilkan belum pernah dibuat oleh
orang lain

Model produk meniru npdel lain lalu

menyempumakannya

Model produk dihasilkan dad mencontoh/meniru
model usaha lain

Produk dikemas/dibunglnrs dengan baik

Produk memiliki ukuran atau warna yang

benariasi

Model produk selalu mengikuti tren/mode yang

sedang berlangsung

Model produk yang dihasilkan memiliki dri khas
terse ndiri

o%

- SarEat setuju Setuju Ragu-ragu Tidak Seruju r Sangar Tidak setuju

Gambar 1. Persepsi Pengusaha UKM Ekonomi Kreatif terkait Produk

Meskipun produknya dapat dibedakan dengan produk pesaing, pengusaha tidak selalu berpatokan pada
tren yang berkembang. Sekitar 86% pengusaha menyatakan produk yang dihasilkannya cenderung tidak
tergantung pada keberadaan model yang sedang berkembang.

ヨ

2%         36%

369621%        3696
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B. Perspektif Pengusaha UI(MEkonomi Kreatif pada Upaya Mempertahankan dan Promosi pada
Konsumen

Kegiatan promosi relatif dilakukan dengan frekuensi waktu yang panjang. Pengusaha UKM Ekonomi
kreatif ini sebagian besar tidak melakukan promosi secara kontinu setiap minggu atau bulan Kegiatan
promosi yang dilakukan juga tidak dilakukan melalui media surat kabar/brosur/radio. Minimnya kegiatan
promosi dengan metode tersebut relatif dijauhi karena memiliki konsekuensi biaya yang dinilai penting
bagi pengeluaran pengusaha. Untuk mendorong penjualan dan pengenalan produk pada konsumen,
pengusaha cenderung akan memanfaatkan media online. Penggunaan lnstagrar4 WhatsApp, maupun
facebook dinilai sebagai media yang tepat oleh pengusaha. Sebagian pengusaha juga telah menggunakan
media sosial yang bertipe berbayar bisnis. Menurut mereka, selain media sosial lebih efektif untuk
mengenalkan produk pada saat ini, dari sisi biaya yang harus ditanggung pengusahajuga relatifrendah
dan jauh lebih rendah daripada biaya untuk melakukan iklan di media konvensional (televisi, radio, atau
pun surat kabar).

Pembeli datang sebagian besar karena informasi
dari mulut ke mdut

Perusahaan ruti n mencari cara/strategi
meningkatkan peniualan

Pesanan dapat selalu dilayani tepat waktu

Pembeli selalu tertarik datanglagi di hari lain
untuk membeli kembali

Usaha ini telah dikenal di wilayah Banyumas

Usaha initelah menjalin kemitraan dergan
agen/distributor

Usaha ini akan membuka cabang usaha

Promosi telah dilakukan melalui media irternet

Promosi telah dilakukan melalu media surat
kabar/brcur/radio

Promosi secara rutin dilakukan tiap bulan/mingu

o%

r Sangat setuju Setuju Ragu-ragu Tidak Setuju r SarEat Tidak setuju

Gambar 2. Persepsi Pengusaha UKM Ekonomi Kreatif pada Upaya Promosi

Pengusaha dalam menjalankan produlainya cenderung akan berlokasi secara pernanen dan tidak
membuka unit cabang. Hanya sekitar 7% pengusahayarn9 memiliki cabang usaha. Dari sisi kemitraan,
mayoritas pengusaha juga belum menerapkan strategi kemitraan dengan agen atau distributor.

t4%
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Optimisllncぬ五pengustta untuk mettalal■ an usaha dengan ddak tcrgantung pada agcll dan distributor
karclla keccndttngan kcunikan produk yang daptt diiml langsung ke konsunlell lllLaupun karena

kapasitas produksi yang tcrbatas. ]〕 i samping itu, rcspondcn pcrcaya bahwa produk nlcrcka pada

umumnya dikcnal dcngan baik olch pclanggan, l■lampu mendorong pembeli untuk datang kembali.
Pcngusaha juga menyatakan membc五 kan pelayanan yang baik dcllgan kcccndcrungan untuk sclalu
mclayani pcsanan pelanggan tcpat waktu,juga kepercayaanrcspondcn bahwa konsumcn datallg karella

adanya infonnasi dari mulut kc mulut.Ⅳ Icskipun rcspondcn Pcrcaya produknya mash dimmati
pelanggaL pcngusaha lncrluliki keinginan untuk selalu bcrusaha untuk nlcningkatkan pcnJualan dcllgan

bcragaln stratcgi.

Co PerspektifPengusaha UKbI EkollcDIIll Kreatifpada Distribusi Produk

Pada tittbt p∝ saingan prodllk,pengusaha Un4 ekOnOmi klcatiflnelllLandang tingkat persamgan usaha

dalam scktor ckonomiinit∝ golong tinggi.Kompdisiyangtinggiini dimttuk10ndari pcrsepsi responden

bahwa faktor harga yang tidak tcrlalu berbeda dcngan harga produk pesaing.Meskipun merllllliki

ciri produk yang unik dan lllcllllliki prospck bisnis yang incnguntungkan,pcngusaha tidak tcrlalu optinis

bahwa produknya dianggap lebih baik kualitasnya dal・ ●ada prOduk pcsaing.Adanya tingginya tingkat
pttsaingan harga tersebutlncttadi Sebab pengusaha untuk aktifmcndcteksi perubahanharga pcsaing.

Model pcttualan png paling banyak dikuti olch pcnwSaha adalah pettualan berbasis pcsanan.
PengusaharelatifakanmettualprOdukscsuaidenganpesanan.Faktor kelIIlampuan produksi yangterbata s

mcnyebabkan rcspons atas risiko yang dinilai ting」 kCtika melakukan pЮ duksi di lnelebihi kllantitas

pesanan.

Pcsanan produk yang dilayani olch pclaku usaha tidak hanya bcrasal daH w」 ayah Banyul■ as.
SCba」an bcsar pcngusaha ckonomi krcatif ini mcnginforlnasikan sebagian besar,scmar 86%
pttualan,produk lnereka lebih banyak tcriual ke luar Banyums.Model pettualan juga tidak terbatas

hanya di lokasi produtti. Sё bagian besar pelaku usaha mclakukall transaksi di lokasi tempat usaha・

Sebagian kccil pengusaha melakukan pe」 ualan d lokasi yang berbeda dengan lokasi prodllksi di

antaranya dengan cara menitゎkan pada toko atau lokasi usaln d tempat yang berbeda.Scbagian
pengusaha indllstri kreatif sub sektor makanan juga mtttipkan produk mcrcka di toko― toko atau
superlnarkct di wilayah pttkotaan Purwokcrto.Untuk mcndorong paゴ ualan dan lcbih mcmopulcrkan

llasil produk mcreka,pcngusaha melakuktt ktta Sallla ulltuk pcllllasaran bersallla.
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Pemasaran dilakukan dengan kerjasama dengan
usaha sejenis lainnya

Penjualan ditltipkan di toko atau tempat usaha

lain

Penjualan dilakukan di lokasi tempat usaha

Penjualan terbatas di wilayah Banyumas saja

Pemasaran/penjual an produk didasarkan pada
pesanan sala

Produk ini harganya tidak berbeda dengan harga
produk pesairE

Usaha ini sering mengawasi perubahan harga atau
model pesaing

Kualitas produk ini lebih baik dari produk pesaing

Usaha ini memiliki prospek penjualan yang bagus

Usaha ini memiliki persaingan yang ketat

0o/"

n Sangat setu.ju Setuju Ragu-ragu Tidak Setuju I Sangat Tidak setuju

Gambar 3. Persepsi Pengusaha UKM Ekonomi Kreatif pada Upaya Promosi

D. Perspektif Pengusaha UKM Ekonomi Kreatif pada Aktivitas Pemerintah dan Lembaga
Keuangan

Untuk mempertahankan eksistensi IJKM di masa pandemik, pemerintah sudah menyediakan intensif
untuk mendukung LIKM melalui program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEI.Q di tahun 2O2O dan
dilanjutkan di tahun 2021. Selama tahw2D20, PEN yang disalurkan unhrk mendukung

UKM dilaporkan oleh Kementerian Koordinator Tema Perekonomian Republik Indonesia (2021) sebesar

Rp 112,84 triliun dan telah disalurkan untuk 30 juta UKM pada tahun 2020 (Kementerian Koordinator
Tema Perekonomian Republik Indonesia, 2021). Sementara pada periode 2021, PEN dianggarkan untuk
pemulihan UKM dengan dana sebesar Rp 121,90 triliun untuk menjaga kelanjutan momentumpemulihan
ekonomi (Kementerian Koordinator Tema Perekonomian Republik lndonesia, 2021).

Informasi dari kementerian tersebut juga sejalan dengan temuan di lapangan di mana sebagian

pengusaha ekonomi kreatif telah menerima bantuan, meskipun pada tahun 2020 baru menerima 1 kali
bantuan untuk pengusaha. Bantuan dari pemerintah diharapkan dapat memberikan stimulan bagi produsen

ekonomi kreatif untuk tetap bertahan di masa pandemik.

71%

14%  14%
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Dari informas i pengusaha, untuk memp ertahankan

memerlukan bintuan dari pemerintah' Hal ini dis

pengusaha juga menyatakan telah menerima bantuat

menerima bantuan, meskipun mayoritas pengusaha pernah dilakukan pendataan oleh dinas' Bantuanyang

diberikan oleh pemerintah juga masih cenderung bersifat insidental.

Terkait dengan pengalaman pengusaha dalam akses kedit, sekitar 50% pengusaha menyatakan pernah

mengajukan ya mendapatkan pinjaman keuangan dari sistem

p"-biuyuuo untuk mendorong kelangsungan usahanya, pada

pri"ripryu v zakan lebih membantu mereka jika dibandingkan

dengan bantuan untuk kemudahan akses kredit'

Usaha ini memerlukan
kooerasi/asosiasi/keriasama usaha

Menggunakan pemb iayaan/kredit
informal untuk modal usaha

Perusahaan sering mandapatkan
penawaran kredit

Usaha ini pernah dibantu
oembiavaan/kredit dari oerbankan

Usaha ini tidak pernah mengajukan
kredit ke oerbankan

Usaha ini membutuhkan bantuan
laedit dari oemerintah

Telah dilakukan pendataan usaha
oemerintah

Bantuan teknis/ketrampilan
oemerintah dilakukan secara rutin

Sudah ada banfuan teknis dari
oemerintah atas kelanesunEan usaha

Usaha ini membutuhkan bantuan
oelatihan usaha dari oemerintah

Sangat Setuju

I
Setuju Ragu-ragu

r
Sangat Tidak Setuju

I
Tidak Setuju

I

Gambar 4. Persepsi Pengusaha UKM Ekonomi Kreatif pada bantuan Pemerintah dan Sistem
Perbankan

E. Eksistensi UKM Ekonomi Kreatif dan Bantuan Pemerintah

29% 57%

E 57% 35%

「
7% 5V/o

5tr/o

93%

27%I
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Bantuan Pemerintah Desa Bantuan Pemerintah KabuPaten

Tidak/belum

86%

Gambar 5. Respons UKM atas Bantuan Pemerintah Desa dan Kabupaten

Menurunnya keinginan konsumen untuk melalerkan perjalanan sebagai akibat adanya pemberlakuan

pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) berdarnpak penting pada tufunnya kunjungan konsumen ke

lokasi usaha. Untuk tetap mampu bertahan dalam kondisi kekhawatiran rendahnya daya beli di masa

Covid- I 9 yang berdampak pada penurunan omzet usaha, sebagian besar pelaku usaha telah memanfaatkan

media online. Media online yang umumnya digunakan sebagai media pemasaran produk adalah

Instagram dan Facebook. Penjualan secara langsung (direct selling) di media sosial lebih banyak
diminati oleh pelaku usaha dibandingkan dengan memanfaatkan jasa market place (Lazada, Bukalapak,
Tokopedia, Shopee, dan sebagainya). Para pengusaha tersebut beralasan bahwa pemasaran melalui media
market place tidak diminati karena terdapat kecenderungan perang harga, di mana konsumen relatif akan
memilih produk dengan harga yargpaling rendah. Selain itu, terdapat beberapa output usaha yang tidak
berbentuk fisik yang tidak bisa dijual melalui market place, seperti kegiatan tour wisata membatik. Media
sosial dinilai lebih tepat sebagai sarana untuk mempromosikan produk pengusaha, terutama untuk
promosi dalam bentuk jasa.

Pandemi Covid- 19 telah mengubah pola konsumsi masyarakat dan pola alctivitas bisnis. Konsumen pada
saat ini lebih banyak melakukan aktivitas di rumah dangan mananfaatkan teknologi digital. Di sisi
perkembangan pola persaingan usaha memunculkan karakteristik baru, yaittt; Hygiene, Low-Touch, Less-

Crowd, dan Low-Mobility. Perusahaanyang mampu bertahan di era pandemi merupakan usaha yang
mampu beradaptasai dan menjalankan empat karakteristik tersebut (Kanenterian Koordinator Tema
Perekonomian Republik Indonesia, 2021).

9
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Pemanfaatan Media online

Tidak,i belum
14%

Gambar2.ProporsiPengusahaUKMyangMemanfaatkanMediaonline

Dari temuan di lapangan diperoleh temuan

Banyrmas telah pula menggeser aktivitas ke

dilakukan melalui penawaran produk secara

kreatif tidak memanfaatkan media online di

tema seni budaYa dan film'

F. Implikasi Kebijakan

pandemi Covid-19 telah memberikan tekanan yang besar bagi keberlangsungan UKM. Menurunnya daya

beli konsumen membuat produk-produk ekonomi kreatif yang dihasilkan oleh UKM tidak optimal dalam

penjualannya. Namun dimikian, dengan adanya media sosial I-IKM mendapatkan akses promosi

p.#rurun'produknya ke segmen pasar yang lebih luas. Haraparurya, produk UKM dapat dikenal dan

diterima oleh pasar yang lebih luas.

Namun demikian, pelaku UKM ekonomi kreatif mengharapkan bantuan pemerintah khususnya dalam

mengatasi dampak pandemi Covid-l9 terhadap keberlangsungan usaha mereka. Di wilayah perdesaaan,

kebijakan pemerintah untuk menjaga keberlangsungan UKM ekonomi kreatif dapat dilakukan dalam

dua aspek sebagai berikut:

l) Akses keuangan. Studi yang dilakukan oleh Manzoor, Wei dan Sahito (2021) menemukan bahwa
akses LIKM perdesaan terhadap sumber-surnber pinjaman memiliki dampak yang besar terhadap
pembangunan desa. UKM dapat menyediakan lapangan pekerjaan dan pendapatan bagi masyarakat
desa. Dengan akses pinjaman yang mudatr, UKM dapat meningkatkan kinerja usahanya dan
memberikan manfaat positif bagi masyarakat desa. Di masa pandemi Covid-I9, pinjaman lunak,
dularngan penjaminan dan relaksasi pembayaran kredit merupakan fokus kebijakan pemerintah yang
paling efektif untuk menjaga keberlangsungan operasi UKM (Tuffour er a1.,2021).

2) Paket insentif untuk I-IMK. Di masa pandemi, IJKM sangat membutuhkan pake-paket insentif yang
sifatnya cash sehingga dapat mengurangi beban ekonomi yang ditanggung oleh konsumen (Meo
et a1.,2020). Paket insentif tunai (cash) ini dapat berupa bantuan langsung tunai ataupun penghapusan
bunga kredit sehingga dapat memberikan efek positif langsung kepada UKM. Banflran keuangan
serlacam ini sangat dibutuhkan oleh UKM khususnya di wilayah perdesaan karena ketidakmampuan
mereka untuk merespon disrupsi pandemi yang sangat mendadak (Aneja dan Ahuja, 2021).

KESIMPT/LAN

Secara umum aktivitas pengusaha ekonomi keatif di Banyumas telah berusaha menggeser aktivitas

l0
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kegiatan dari pola konvensional ke arah terkini dengan memanfaatkan media online. Beragam cara
termasuk inovasi usaha telah dilakukan oleh pengusaha untuk mampu bertahan selama periode Covid 19.

Penggunaan Instagranq whats's up, maupun facebook dinilai sebagai media yang tepat oleh pengusaha.

Sebagian pengusaha juga telah murggunakan media sosial yang bertipe berbayar bisnis. Menurut mereka,

selain media sosial lebih efektif untuk mengenalkan produk pada saat ini, dari sisi biaya yang harus

ditanggung pengusaha juga relatif rendah dan jauh lebih rendah daripada biaya untuk melakukan iklan di
media konvensional (televisi, radio, atau pun surat kabar).

Produk ekonomi kreatif di Banyurnas secara umum memiliki keunggulan dan ciri spesifik yang bisa
dibedakan dengan produk larn. Untuk menjaga keunikan produk mereka, pengusaha UKM ini berusaha

untuk menyesuaikan hasil produksinya sesuai dengan kebutuhan konsumen. Produk mereka pada
umumnya dikenal dengan baik oleh pelanggan, mampu mendorong pembeli untuk datang kembali.
Meskipun dari sisi perspektif pengusaha bahwa outputnya diminati pelanggan, pengusaha memiliki
keinginan untuk selalu berusaha untuk meningkatkan penjualan dengan beragam strategi.

Adanya covid-l9 yang berdampak pada penurunan omzet mendorong pengusaha untuk melakukan
langkah inovatif. Meskipun demikian mereka tetap mengharapkan bantuan dari pemerintah- Sebagian
pengusaha ekonomi kreatif telah menerima bantuarl meskipun pada tahun 2020 baru menerima I kali
bantuan untuk pengusaha. Bantuan dari pemerintah diharapkan dapat memberikan stimulan bagi produsen
ekonomi kreatif untuk tetap bertahan di masa pandemik.

Bantuan pemerintah kepada UKM ekonomi kreatif di wilayah perdesaan antara lain dapat berupa akses

pinjaman lunak, bantuan langsung tunai, relaksasi kredit, dan paket-paket insentif yang dapat mengurangi
beban UKM di masa pandemi. Alasan perlunya kebijakan bantuan ini adalah karena UKM ekonomi
keatif di perdesaan sangat rentan terhadap pemberlakukan pembatasan sosial dan lemahnya
kemampuan mereka untuk bertahan di masa pandemi. Padahal peran UKM di perdesaan sangat penting
dalam menyediakan lapangan pekerjaan dan pendapatan bagi masyarakat desa.
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